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STATUS JENIS TUMBUHAN INTRODUKSI DI PULAU SUMATERA,
INDONESIA

Ameilia Citaindah

ABSTRAK

Peningkatan jumlah spesies asing global, dipicu oleh perubahan iklim dan
aktivitas manusia, mengakibatkan isu invasi biologis. Di negara berkembang, invasi
biologis dapat mengancam produksi pertanian dan ketahanan pangan. Meskipun
data global menunjukkan ribuan spesies tumbuhan asing telah berhasil beradaptasi
di luar wilayah asalnya, penelitian di daerah tropis, khususnya Pulau Sumatera,
masih terbatas. Oleh karena itu di perlukan data tumbuhan introduksi di Pulau
Sumatera.

Daftar spesies awal tumbuhan introduksi dikumpulkan dan diekstrak secara
manual dari Plant of the World Online (POWO). Setiap jenis kemudian dilengkapi
informasi mengenai daeral asal, habit, jalur introduksi, habitat, potensi, status
invasif dan status konservasi nya

Dataset berisi 209 spesies berasal dari 52 famili. Famili dengan spesies
terbanyak adalah Fabaceae (44 spesies), Poaceae (36 spesies), dan Asteraceae (21
spesies). Pertumbuhan jenis nya sebagian besar berupa annual. Sebagian besar
tumbuhan introduksi di Pulau Sumatera di perkenalkan secara sengaja melalui jalur
escape. Habitat tumbuhan introduksi paling banyak di lahan pertanian dan padang
rumput. Sebagian besar memiliki potensi sebagai obat dan makanan. Tumbuhan
introduksi di Pulau Sumatera ada yang bersifat invasif dan status konservasinya
berdasarkan [TUCN Red List masuk pada kategori Least Concern (LC), Data
Deficient (DD), dan Not Evaluated (NE)

Kata Kunci: Invasi Biologis, Tumbuhan Introduksi, Tumbuhan invasif, Jalur

introduksi, Status Konservasi.



STATUS OF INTRODUCED PLANT SPECIES ON SUMATRA ISLAND,
INDONESIA

Ameilia Citaindah

ABSTRACT

The global increase in the number of alien species, driven by climate change
and human activities, is resulting in the issue of biological invasions. In developing
countries, biological invasions can threaten agricultural production and food
security. Even though global data shows that thousands of foreign plant species
have successfully adapted outside their native regions, research in tropical areas,
especially the island of Sumatra, is still limited. Therefore, data on introduced plants
on the island of Sumatra is needed.

The initial species list of introduced plants was collected and extracted
manually from Plant of the World Online (POWO). Each type is then equipped with
information regarding its area of origin, habit, introduction route, habitat, potential,
invasive status and conservation status.

The dataset contains 209 species from 52 families. The families with the most
species are Fabaceae (44 species), Poaceae (36 species), and Asteraceae (21
species). Most of the types of growth are annual. Most of the introduced plants on
the island of Sumatra were introduced deliberately through escape routes. The most
common habitats of introduced plants are agricultural land and grasslands. Most of
them have potential as medicine and food. Some of the introduced plants on
Sumatra Island are invasive and their conservation status based on the [UCN Red
List is in the Least Concern (LC), Data Deficient (DD) and Not Evaluated (NE)
categories.

Keywords: Biological invasion, Introduced plants, Invasive plants, introduction
pathways, conservation status.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia, dikenal sebagai
negara megabiodiversitas bersama Brasil dan Zaire. Posisi geografisnya yang
strategis di iklim tropis, di antara dua paparan benua (Paparan Sunda dan Paparan
Sahul) serta dua samudra (Samudra Hindia dan Samudra Pasifik), dan memiliki
sekitar 17.000 pulau, mendukung keanekaragaman hayati yang luar biasa (Abidin
et al., 2020).

Pulau Sumatera, salah satu pulau terbesar di Indonesia, memiliki iklim tropis
yang mendukung keanekaragaman tumbuhan. Kondisi ini menciptakan lingkungan
yang ideal untuk berbagai jenis tumbuhan, termasuk spesies endemik.

Secara global, jumlah spesies asing dari berbagai kelompok taksonomi
meningkat dan diperkirakan akan terus meningkat di masa depan. Perubahan iklim
dan penggunaan lahan merusak habitat alami, membuatnya lebih rentan terhadap
invasi biologis (Sandoval et al., 2023). Penyebaran spesies asing seringkali dipicu
oleh aktivitas manusia dan tergantung pada karakteristik wilayah penerima
(Richardson, 2012). Invasi biologis mengancam keanckaragaman hayati dan
ketahanan pangan, terutama di negara berkembang (Sandoval et al., 2023).

Penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 13.000 spesies tumbuhan
berpembuluh asing telah berhasil membentuk populasi di luar wilayah asalnya (Van
Kleunen et al., 2019). Tumbuhan ini masuk ke wilayah baru baik secara sengaja
maupun tidak sengaja. Kelangsungan hidup dan penyebaran mereka bergantung

pada faktor-faktor seperti tekanan penyebaran, ciri-ciri biogeografis, dan iklim



(Van Kleunen et al., 2020). Wilayah dengan suhu tinggi memiliki catatan tumbuhan
asing yang lebih lengkap dibandingkan wilayah tropis (Pysek et al., 2017). Di
Indonesia dan wilayah tropis lainnya, penelitian mengenai invasi biologis masih
terbatas. Ada pandangan bahwa minimnya penelitian tentang invasi biologis di
daerah tropis mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya studi di
bidang tumbuhan asing dan asumsi umum bahwa ekosistem tropis (khususnya
kawasan tropis kontinental) lebih tahan terhadap invasi biologis dibandingkan
dengan wilayah beriklim sedang (Lonsdale, 1999)

Kesenjangan pengetahuan akan spesies tumbuhan introduksi dan studi mengenai
tumbuhan introduksi di Indonesia, khususnya di Pulau Sumatera masih terbatas.
Tumbuhan introduksi adalah spesies tumbuhan yang telah dibawa masuk dari luar
wilayahnya asli dan kemudian tumbuh dan berkembangbiak di lingkungan baru
(Priosambodo et al., 2019). Menurut Richardson et al. (2000), tumbuhan introduksi
dapat mengalami naturalisasi dan menjadi invasif. Meskipun telah ada penelitian
terkait, seperti penelitian yang dilakukan oleh Holmes ef a/, (2023) mengenai flora
vascular yang dinaturalisasi di Malesia, namun fokus penelitian ini pada tumbuhan
naturalisasi di Malesia saja, belum fokus terhadap tumbuhan introduksi di Pulau
Sumatera. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Status Jenis Tumbuhan Introduksi di Pulau
Sumatera, Indonesia”. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan akan
memberikan informasi mengenai tumbuhan introduksi di Pulau Sumatera yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk strategi pengelolaan dan konservasi yang lebih

efektif.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah belum diketahuinya status

mengenai keanekaragaman jenis, keanekaragaman bentuk hidup, daerah asal, jalur

masuk, habitat, potensi dan status konservasi tumbuhan introduksi di Pulau

Sumatera, Indonesia.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Keanekaragaman jenis tumbuhan introduksi di Pulau Sumatera.

2. Keanekaragaman bentuk hidup tumbuhan introduksi di Pulau Sumatera

3. Daerah asal tumbuhan introduksi di Pulau Sumatera.

4. Jalur masuk tumbuhan introduksi ke Pulau Sumatera.

5. Habitat tumbuhan introduksi di Pulau Sumatera.

6. Potensi tumbuhan introduksi di Pulau Sumatera.

7. Status invasif tumbuhan introduksi di Pulau Sumatera.

8. Status konservasi tumbuhan introduksi di Pulau Sumatera

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Mendapatkan data keanekaragaman jenis, keanekaragaman bentuk hidup,
daerah asal, jalur masuk, habitat, potensi tumbuhan, status konservasi tumbuhan
introduksi di Pulau Sumatera, Indonesia.

2. Untuk menyediakan basis data digital yang komprehensif, yang tersedia untuk
umum dan dapat diperbaharui secara berkala, mengenai status jenis tumbuhan

introduksi di Pulau Sumatera, Indonesia.



3. Bermanfaat untuk perencanaan dan program konservasi tumbuhan introduksi di
Pulau Sumatera.

4. Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.



